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ABSTRACT

Bakery SMEs are food industries that must ensure food safety and quality assurance, due to increased
consumer awareness. And management information systems are developing very quickly with the purchase
of e-commerce applications. Recording data manually can make it difficult to adjust production data. So that
SMEs are required to have complete data using software. The purpose of this research is to analyze business
process needs, design software components, and verify and validate software performance. The research
uses the SDLC (System Development Life Cycle) method with the stages of component identification,
business process analysis, system design, as well as verification and validation Identification of components
in Bogorroti SMEs recording raw materials when purchased, stored and produced using a manual log book.
Needs analysis uses 3 stakeholders, namely admin, production operator, and warehouse operator. By
designing a system called Halal Food Trust which has a registration feature for 3 stakeholders, a dashboard
for tracking ingredients according to production date and for other ingredient details. The available material
supplies, suppliers and operators have been validated as a system that can be used.

Keywords: halal traceability, SMEs, management information system

ABSTRAK

UKM Bakery merupakan industri makanan yang harus menjamin keamanan dan jaminan mutu pangan,
karena meningkatnya kesadaran konsumen. Serta sistem informasi manajemen berkembang sangat cepat
dengan pembelian aplikasi e-commerce. Dengan mencatat data secara manual dapat menyulitkan dalam
penyesuaian data produksi. Sehingga UKM dituntut untuk memiliki data lengkap menggunakan software.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan bisnis proses, mendesain komponen software, dan
dilakukan verifikasi dan validasi performa software. Penelitian menggunakan metode SDLC(System
Development Life Cycle) dengan tahapan identifikasi komponen, analisis bisnis proses, perancangan sistem,
serta verifikasi dan validasi. Identifikasi komponen pada UKM Bogorroti pencatatan bahan baku pada saat
dibeli, disimpan, diproduksi dengan menggunakan manual log book. Analisis kebutuhan menggunakan 3
stakeholder yaitu admin, operator produksi, dan operator gudang. Dengan merancang sistem dengan nama
Halal Food Trust yang terdapat fitur registrasi untuk 3 stakeholder, dashboard untuk pelacakan bahan sesuai
tanggal produksi dan untuk detail bahan lainnya. Persediaan bahan yang terdapat, supplier dan operator
telah tervalidasi sistem bisa digunakan.
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PENDAHULUAN

Permintaan akan bakery halal semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya
kesadaran konsumen terkait kehalalan
produk yang mereka konsumsi (Nurhasah
et al, 2018). Bagi para pemangku
kepentingan di  industri makanan,
keamanan dan jaminan kualitas pangan
merupakan masalah penting (Zulfikar et
al, 2011). Arintawati (2014) dalam
Zhafirah (2022) menegaskan bahwa roti
dan kue merupakan salah satu jenis
makanan yang menggunakan bahan
tambahan makanan yang sangat kompleks,
sehingga ada beberapa titik kritis peluang
masuknya bahan haram ke dalam produk
bakery.

E-commerce menjadi platform populer
untuk memasarkan produk bagi UKM,
termasuk bakery dalam era digitalisasi
saatini. Tidak hanya dalam hal pemasaran,
pengadaan bahan baku melalui e-
commerce juga menjadi kemudahan bagi
beberapa UKM seperti memudahkan
bagian purchasing dan warehouse dalam
pencarian data, pembelian, penerimaan
barang serta pembuatan laporan dengan
cepat dan tepat waktu (Tyanur et al,
2021). Sistem informasi sendiri
memudahkan bagian pembelian pada saat
membeli bahan baku, membuat laporan
perhitungan barang dan laporan stok
persediaan (Rahayu et al, 2019).
Pentingnya kehalalan produk bakery
tersebut mendorong UKM Bakery untuk
mengimplementasikan sistem informasi
yang dapat memantau, mengatur, dan
mendukung ketertelusuran halal produk
mereka. Selain itu, dengan adanya
perkembangan teknologi informasi, UKM
Bakery juga perlu memanfaatkan platform
e-commerce untuk memperluas pasar dan
menjamin ketertelusuran halal yang
merupakan salah satu kriteria dalam
sistem jaminan produk halal.

Namun, saat ini UKM Bakery masih
menghadapi kendala dalam mengelola
persediaan produk dan mengintegrasikan
sistem informasi dalam mendukung

ketertelusuran halal produk mereka. Hal
ini disebabkan karena UKM Bakery hanya
mengandalkan pemasokan bahan baku
secara manual, mengumpulkan data
persediaan secara manual, serta
kurangnya informasi yang akurat
mengenai sertifikasi halal setiap bahan
baku. Untuk itu, perlu dibuat sebuah
sistem informasi manajemen persediaan
terintegrasi e-commerce yang dapat
membantu UKM Bakery dalam mengelola
persediaan produk mereka secara efektif
dan efisien. Sistem informasi ini juga perlu
didesain sesuai dengan prinsip
ketertelusuran halal, sehingga setiap
produk yang dihasilkan dapat dipantau
dengan jelas mengenai asal-usul bahan
baku serta status kehalalannya. Dengan
adanya sistem informasi manajemen
persediaan terintegrasi e-commerce yang
dilengkapi dengan fitur ketertelusuran
halal, diharapkan UKM Bakery dapat
menghasilkan produk bakery yang lebih
terjamin kehalalannya dan dapat menarik
minat konsumen yang lebih luas. Selain itu,
dengan adanya sistem informasi ini, proses
pengelolaan persediaan produk juga akan
menjadi lebih efisien dan teratur, sehingga
UKM Bakery dapat meningkatkan
produktivitas dan daya saingnya di pasar
bakery yang semakin  kompetitif.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
identifikasi komponen dalam bentuk
analisis  bisnis proses, mendesain
komponen sistem informasi persediaan
UKM Bakery, dan melakukan verifikasi dan
validasi sistem.

MATERI DAN METODE

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode
SDLC (System Development Life Cycle) yaitu
identifikasi komponen, analisis bisnis
proses. perancangan sistem, verifikasi dan
validasi. Diagram alir penelitian dapat
dilihat pad Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Komponen

Komponen sistem diidentifikasi
berdasarkan  hasil studi literatur.
Berdasarkan hasil studi literatur diketahui
bahwa UKM sebagian besar belum
melakukan proses pendokumentasian data
dan pencatatan data bahan baku secara
digital. Berdasarkan observasi belum
banyak UKM yang melakukan pencatatan
proses produksi dan penjualan produk.
Salah satunya penelitian Rubiyanti (2022)
pada Bogorroti dengan pembelian bahan
oleh purchasing, gudang dan transportasi

Perancangan Sistem Informasi Manajemen Persediaan

ke supermarket dan pemasok lainnya.
Kemudian menginformasikan, melaporkan
serta menyerahkan nota ke R&D, produksi,
dan QC. Prosedur dan pencatatan
pembelian bahan dilakukan secara manual
di logbook. Catatan penyimpanan bahan
dan produk yang harus diisi yaitu nama
dan merk bahan, produsen, tanggal masuk
dan keluar, jumlah dan penanggung jawab.
Catatan berupa checklist proses produksi
yang harus diisi yaitu nama produk, kode
mesin, nomor, tanggal, jam, kode bahan,
nama bahan, batch, keterangan, dan
operator. Serta terdapat catatan hasil
produksi dan catatan penjualan produk
yang ditandatangani oleh pemilik usaha
dan koordinator halal. Semua yang
dilakukan berdasarkan SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang telah dibuat
meliputi SOP pembelian bahan, SOP
penerimaan dan pemeriksaan bahan, dan
lain sebagainya. Selain itu terdapat
dokumen yang harus dibutuhkan yaitu
surat permohonan persetujuan
penggunaan bahan baku, rencana produksi
mingguan, matriks halal, catatan PO
(Purchase Order), dan lain sebagainya.

Hasil studi literatur menunjukkan
bahwa UMKM dengan skala usaha yang
signifikan telah menunjukkan kesadaran
terhadap urgensi pelaksanaan proses
pendokumentasian dan pencatatan selama
proses produksi. Hal ini ditunjukan pada
UMKM Bogorroti yang memproduksi
makanan seperti bolu, kue kering, donat,
brownies dan sebagainya. Implementasi
sistem pencatatan dapat dilakukan dengan
metode EOQ (Economic Orde Quantity)
(Blongkod et al, 2023) dan metode Just In
Time (Azis et al, 2020) untuk menentukan
biaya dan jumlah persedian bahan baku.
Sehingga persediaan suatu
UMKM /perusahaan tidak ada pemborosan
yang akan dikeluarkan.

Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa implementasi sistem
traceability melibatkan tiga pemangku
kepentingan (stakeholder). Stakeholder
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tersebut diantaranya adalah Admin,
Operator Produksi, dan Operator Gudang.

Analisis Bisnis Proses

Proses bisnis dalam kerangka sistem
traceability telah dimodelkan
menggunakan notasi BPMN 2.0. BPMN
menjelaskan diagram proses bisnis
berdasarkan elemen flowchart/flow object,
connecting object, swimlanes, dan artifact
yang disusun untuk membuat model grafis
dari proses bisnis didalamnya terdapat
aktivitas dan kontrol aliran yang
menentukan urutan kerja (Novian et al,
2022; Tananto et al, 2023). Berdasarkan

analisis kebutuhan, setiap pemangku
kepentingan melakukan proses
dokumentasi dan pendataan dengan

memasukkan data melalui aplikasi yang
dirancang melalui komputer desktop.
Proses bisnis pada unit produksi dianggap
selesai setelah produk berhasil tercatat
dalam database dengan semua isian field
yang sesuai. Skema data input dan output
data tersaji di Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa data
transaksi pembelian dan produksi dengan
menggunakan perangkat digital sesuai
regulasi yaitu SOP yang dilakukan oleh 3
stakeholder sehingga didapatkan output
yaitu laporan hasil pelacakan dan laporan
recall yang dapat di cetak/print out.

Mengisi Form Dokumentasi Data Produksi

Mengambil form
data produksi
ak

IDokumentasi-data
prosesing dimulai

form data
Dokumentasi prles

Produksi dimulai Ya

Dokumentasi data
produksi selesai

Form data produksi

Gambar 2. Skema input-output data dan
informasi dalam sistem
ketertelusuran Halal UMKM

Sistem  traceability = diwajibkan
memenuhi prinsip-prinsip dasar arsitektur
sistem sebagaimana disampaikan oleh
(Senneset et al, 2007 dalam jurnal
Comelius et al, 2019) bahwa untuk
mencapai chain traceability, identitas unit
yang dapat dilacak harus dicatat pada
penerimaan dan pengiriman serta bahwa
ketertelusuran internal memerlukan
pencatatan semua transformasi selama
proses produksi. Sebagai ilustrasi pada
unit produksi, atribut data yang
terdokumentasi mencakup ID produk,
nama produk, ID bahan baku, ID supplier
bahan baku yang diberikan, dan ID
line/batch. Pencatatan seluruh atribut data
dilakukan selama pelaksanaan aktivitas
proses produksi. Gambar bisnis proses
tahap pencatatan data bahan baku dapat
dilihat pada Gambar 3.

[Start Proses

Menerima
catatan
manual

Registrasi Bahan Baku

Menginput field data ID
barang, nama barang,
merek, satuan, asal
negera, dan link e-
commerce

Tidak

Kesesuaia
ndata

Mensubmit

data Ya

End proses Input data bahan

baku selesai

Gambar 3. Bisnis proses tahap pencatatan data bahan baku oleh admin

Setiap proses input data dilakukan di
akhir setelah formulir yang dimiliki setiap
stakeholder sudah terisi dengan lengkap,
hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahan saat pengisian data oleh masing-
masing stakeholder kemudian di input

kedalam sistem aplikasi untuk disimpan
dalam database. Adapun field yang di input

oleh masing-masing stakeholder
diantaranya meliputi registrasi bahan
baku, registrasi supplier, registrasi

operator, data transaksi pembelian, data
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transaksi penggunaan bahan dan lainnya.
Transaksi pembelian dan transaksi
penggunaan bahan tersaji di Gambar 4.
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End Proses

Merekap data
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penggunaan
bahan baku

Start Proses

Transaksi Penggunaan

Menginput field data kode
transaksi, tanggal
transaksi, kode bahan,
nama bahan, link e-
commerce, nama produk,
operator, batch, data stok

Mensubmit

Input data transaksi
bahan baku selesai

Kesesuaia Ya
ndata
End Proses

Gambar 4. Bisnis proses tahap (a) pembelian dan (b) penggunaan

Gambar 4 menunjukkan bahwa
proses tahap pembelian harus menjamin
semua bahan baku yang dibeli untuk
produk bersertifikasi dengan persetujuan
MUI. Dengan pencatatan dalam sistem
pembelian disimpan dan dipelihara
dengan baik untuk dijadikan bukti dan
laporan (Rubiyanti, 2022). Setelah masing-
masing stakeholder melakukan input data
pada setiap field, maka apabila terdapat
kesalahan dapat dilakukan perbaikan
dengan menggunakan fitur clear, delete
dan update pada bahan baku. Hasil akhir
pengisian data akan tersimpan dalam data
base dan dapat dilihat oleh masing-masing
stakeholder pada tampilan dashboard
antarmuka sistem aplikasi.

Proses pelacakan informasi produk
atau bahan baku merupakan tahap
pengambilan data yang telah tersimpan
dalam basis data melalui antarmuka

pengguna pada sistem aplikasi. Sistem
manajemen persediaan bahan baku
digunakan oleh stakeholder operator
gudang untuk menampilkan sisa stok
penggunaan bahan baku, tanggal transaksi
pembelian bahan baku serta mengetahui
supplier bahan baku tersebut. Proses
pelacakan data bahan baku dilakukan
melalui dashboard pada antarmuka sistem
aplikasi dengan memasukkan tanggal awal
dan akhir transaksi pembelian bahan baku.
Sistem menjalankan proses pengambilan
informasi dalam tahapan pelacakan
dengan melakukan pengurutan data
tanggal ID barang, merek barang, satuan,
produsen, asal negara dan link e-
commerce. Tahap bisnis pelacakan
dianggap selesai setelah seluruh informasi
ditampilkan pada halaman dashboard
antarmuka. Bisnis proses pada tahap
pelacakan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Bisnis proses tahap pelacakan

Perancangan Sistem

Aplikasi yang telah dirancang diberi
nama Halal Food Trust. Proses
perancangan aplikasi dimulai dengan
menciptakan serangkaian program dalam
perangkat lunak Microsoft Excel 2019
menggunakan bahasa pemrograman VBA
(Visual Basic for Applications). Desain
aplikasi dibuat berdasarkan misi yang
dijalankan  oleh  setiap  pemangku
kepentingan selama analisis kebutuhan.
Sistem aplikasi traceability ini dirancang
sebagai platform database usaha bagi
pelaku UKM. Sehingga pengguna utama
sistem yaitu Admin, Operator Produksi dan
Operator Gudang.

Beberapa fitur yang dirancang pada
sistem manajemen persediaan bahan baku
ini diantaranya:

1. Pendataan master data

Pendataan master data pada tahap
registrasi pengguna aplikasi bagi UMKM
(Admin) dilakukan dengan pembuatan
akun pengguna. Beberapa data yang
dibutuhkan untuk mendapatkan akun
pengguna meliputi nama, nomor telepon,
dan kata sandi. Sebelum pengumpulan

Gambar 7 menunjukkan setelah
registrasi pengguna yaitu 3 stakeholder.
Dilakukan login  pengguna dengan
memasukkan nama dan password yang
sebelumnya sudah didaftarkan. Kemudian
di klik “login” ada dua hal yang akan
terjadi, apabila salah satu nama dan
password salah akan muncul Gambar 8 (a).
Sedangkan apabila semua nama dan
password diketik benar akan muncul
Gambar 8 (b).

data dilakukan registrasi yang dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Bentuk antarmuka pada
proses registrasi

Gambar 6 menggambarkan proses
registrasi dengan memasukan nama dan
password yang akan digunakan. Kemudian
klik “buka aplikasi”. Kemudian akan
muncul bentuk antarmuka pada proses
login yang telah dirancang ditunjukkan
pada Gambar 7.

SHalalFpod
Lo

Gambar 7. Bentuk antarmuka login
pengguna untuk 3 stakeholder

Gagal =

@ Login anda ditolak! periksa kembali kunci pengguna anda!

(a)
Sukses =
o Anda Berhasil Login sebagai admin

(b)
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Gambar 8. Bentuk antarmuka dashboard
apabila login (a) gagal dan (b)
berhasil

Gambar 8 (a) menunjukkan login
gagal dengan kalimat “login anda ditolak!
periksa kembali kunci pengguna anda”. Hal
ini dikarenakan salah satu nama dan
password yang dimasukkan salah.

Sehingga ketika sebelum login ataupun

sesudah login yang gagal, tidak akan bisa

mengklik fitur persediaan bahan, supplier
dan operator. Maka dilakukan login ulang
hingga nama dan password benar. Gambar

8 (b) menunjukkan nama dan password di

input secara benar. Setelah itu di Kklik

“login” lagi. Kemudian muncul “berhasil”

dilakukan klik “ok”. Kemudian klik

“supplier dan operator” untuk mengisi

data supplier dan operator gudang dan

produksi pada UMKM. Bentuk antarmuka

supplier dan operator tersaji di Gambar 9.

HalalF
OHolglFpod

SUPPLIER DAN OPERATOR |
— Data Suppiier

No. | IDS:
1 sU

El EN KN ETN
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Gambar 9. Bentuk antarmuka (a) supplier
dan (b) operator

Gambar 9 (a) menjelaskan hasil data
antarmuka input data supplier yaitu
jumlah supplier dan cari supplier. Fitur
jumlah supplier untuk mengetahui jumlah
keseluruhan supplier yang digunakan oleh
UKM. Fitur cari supplier untuk
memudahkan mencari data supplier yang
diinginkan dan mengecek data supplier
tersebut. Input data supplier yaitu 1) ID
supplier (klik “New” jika menambah
supplier baru), nama supplier, link e-
commerce (akun salah satu toko online ex.
shopee, tokopedia, dan sebagainya),
nomor kontak (nomor kontak supplier
yang aktif dan bisa terhubung dengan akun
Whatsapp).

Gambar 9 (b) menjelaskan proses
registrasi operator dan memasukkan data
supplier. Hasil data antarmuka input data
supplier yaitu jumlah supplier dan cari
supplier. Fitur jumlah operator untuk
mengetahui jumlah keseluruhan operator
yang digunakan oleh UMKM. Fitur cari
operator untuk memudahkan mencari data
operator yang diinginkan dan mengecek
data operator tersebut. Input data supplier
yaitu 1) ID operator (klik “New” jika
menambah operator baru), nama operator,
nomor kontak (nomor kontak operator
yang aktif dan bisa terhubung dengan akun
Whatsapp). Fitur tambah untuk
menambahkan nama supplier yang
terbaru. Fitur “update” untuk
memperbarui data operator yang baru
apabila terdapat perubahan lagi. Fitur
“delete” untuk menghapus salah satu data
yang salah input. Fitur “clear” untuk
membersihkan semua data yang salah.
Kemudian klik fitur “ persediaan bahan”.
Fitur antarmuka persediaan bahan tersaji
di Gambar 10.

Gambar 10 memperlihatkan bahwa
data yang harus di input sesuai sistem
ketelusuran pada setiap aktivitas proses
produksi halal. Sejalan dengan penelitian
Ginantaka dan Zain (2017); Rubiyanti
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(2022); Susanto et al. (2022) input data
meliputi tahapan pengisian formulir
dokumentasi kemudian admin melakukan
proses input data pada sistem.

| rotgiEpod

e 3
= D@ m@ N "|F

~EmmE T T

Gambar 10. Bentuk antarmuka input data
bahan baku

Hasil data antarmuka input data
bahan baku pada sistem terdapat fitur
tambah bahan, jumlah bahan, dan cari
bahan. Ketika klik “tambah bahan” muncul
fitur poin “(b) input data”. Input data
dilakukan dengan memasukan data yang
diperlukan pada sistem yaitu 1) ID barang
(klik “New” jika barang baru), 2) nama
barang, 3) satuan (kemudian klik “tanda
drop down” akan muncul secara otomatis
untuk memilih satuan jumlah bahan baku
ex. kg, Liter dan sebagainya), 4) merek
(nama dagang yang dari
perusahaan/UMKM /pasar), 5) produsen
(nama perusahaan/UMKM /pasar yang
memproduksi bahan baku), 6) asal negara
(klik ““tanda drop down” akan muncul
secara otomatis untuk memilih negara
yang membuat bahan baku ex. Indonesia,
Cina, dan lain sebagainya), 7) stok saat ini
(data  terakhir bahan baku yang
digunakan) dan 8) link e-commerce (akun
salah satu toko online ex. shopee,
tokopedia, dan sebagainya).

FORM INPUT BARANG KELUAR X

Kode Transaks l:l m Nama Produk m
Tanggal Transaks l:l m Operator : m
Nama bahan l:l Stok Kewar l:l Sisa Stok l:l m

(b)

2. Input data transaksi

Proses input data  transaksi
pembelian dan  penggunaan yang
diimplementasikan sesuai dengan

langkah-langkah dalam bisnis proses yang
telah  dibahas  sebelumnya, dapat
diilustrasikan melalui Gambar 17, proses
tersebut terealisasi melalui pengisian field
data pada antarmuka aplikasi. Data yang di
input ke dalam database merupakan misi
dari masing-masing stakeholder. Operator
Gudang bertugas untuk menginput data
transaksi pembelian berdasarkan isian
yang tertulis pada catatan, data tersebut
meliputi  kode  transaksi,  tanggal
kedatangan, kode bahan, nama bahan,
merek, produsen, nama produk, asal
negara, supplier, stok masuk, sisa stok dan
total stok. Operator produksi bertugas
untuk  menginput  data  transaksi
penggunaan berdasarkan isian yang
tertulis pada catatan, data tersebut
meliputi kode transaksi, tanggal transaksi,
kode bahan, nama bahan, link e-commerce,
nama produk, operator, batch ke-, stok
keluar, sisa stok, dan total stok. Input data
transaksi pembelian dan penggunaan
dilakukan dengan memasukan input
kedalam komputer desktop (Gambar 11).

FORM INPUT BARANG MASUK X
T - I —
BT - T R—
Kode Bahan ‘ j Suppier ‘ j m

|
\

Nama Bahan ‘ | Stok Masuk ‘ ‘ 550 Stok ‘

Mere ‘ | Total Stok ‘

(a)

Gambar 11. Fitur Input data (a) transaksi
pembelian dan (b) transaksi
penggunaan

Gambar 11 (a) memperlihatkan
bahwa Input data transaksi pembelian
dilakukan dengan memasukan data yang
diperlukan pada sistem yaitu 1) kode
transaksi (kemudian klik “NEW” jika kode
baru), 2) tanggal kedatangan (klik “ADD”
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untuk tanggal kedatangan yang baru), 3)
kode bahan (klik “tanda segitiga terbalik”
untuk kode bahan yang sudah tersedia), 4)
nama bahan, 5) merek (nama dagang yang
dari perusahaan/UMKM /pasar), 6)
produsen (nama
perusahaan/UMKM /pasar yang
memproduksi bahan baku), 7) asal negara
(klik “tanda drop down” akan muncul
secara otomatis untuk memilih negara
yang membuat bahan baku ex. Indonesia,
Cina, dan lain sebagainya), 8) supplier
(nama penyuplai bahan baku), 9) stok
masuk (data terbaru bahan baku yang
dibeli), 10) sisa stok (data terakhir bahan
baku yang digunakan oleh operator
produksi) dan 11) total stok (jumlah
keseluruhan bahan baku lama dan baru).

Gambar 11 (b) memperlihatkan
bahwa input data penggunaan dilakukan
dengan memasukan data yang diperlukan
pada sistem yaitu 1) kode transaksi
(kemudian klik “NEW” jika kode baru), 2)
tanggal transaksi (klik “ADD” untuk tanggal
kedatangan yang baru), 3) kode bahan (klik
“tanda dropdown” akan muncul secara
otomatis untuk kode bahan yang sudah
tersedia), 4) nama bahan, 5) link e-
commerce (akun salah satu toko online ex.
shopee, tokopedia, dan sebagainya), 6)
nama produk (klik “tanda drop down” akan
muncul secara otomatis untuk memilih
nama produk yang dibuat), 7) operator
(klik “tanda drop down” akan muncul
secara otomatis untuk memilih nama
operator produksi), 8) batch ke- (klik
“tanda drop down” akan muncul secara
otomatis untuk memilih urutan produksi
makanan/kue yang dibuat), 9) stok keluar
(data terbaru bahan baku yang akan
digunakan untuk produksi), 11) sisa stok
(data terakhir bahan baku yang digunakan
oleh operator produksi) dan 12) total stok
(jumlah keseluruhan bahan baku lama dan
baru).

3. Pelacakan Bahan Baku

Fitur ini memberikan akses kepada
pelaku usaha UMKM produk Bakery untuk

Perancangan Sistem Informasi Manajemen Persediaan

mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan ketertelusuran bahan baku. Setelah
mengakses dashboard aplikasi, fitur
penelusuran pada sistem ini terdiri dari
dua fitur utama. Pertama, fitur penelusuran
penggunaan bahan baku berdasarkan kode
produksi yaitu tanggal produksi. Pengguna
dapat memasuki sistem dengan melakukan
login, lalu klik“tanda drop down” akan
muncul secara otomatis memilih untuk
data yang akan dicari yaitu antara transaksi
barang masuk dan transaksi barang keluar.
Kemudian, memasukkan rentang tanggal
awal dan akhir transaksi yang ingin
ditelusuri dengan mengklik “icon kalender”
dan memilih tahun dan bulan dengan klik
“tanda dropdown” akan muncul secara
otomatis untuk memilih bulan dan tahun
dan tanggal yang dengan di klik pada
gambar angkanya. Setelah itu, dengan
mengklik opsi "Filter off", sistem akan
menampilkan data bahan baku yang telah
digunakan dalam rentang waktu yang telah
ditentukan. Data yang terlampir yaitu kode
transaksi, tanggal transaksi, ID bahan,
nama bahan, merek, produsen, asal negara,
nama supplier, dan stok masuk/keluar.
Penelusuran bahan baku dengan kode dan
tanggal produksi memudahkan pencarian
dan menjamin bahan yang digunakan telah
disetujui MUI karena sudah
terdokumentasikan dalam catatan proses
produksi dan hasil produksi sesuai SOP
Produksi Halal (Rubiyanti, 2022). Dengan
penerapan disistem manajemen
persediaan bahan baku merupakan bagian
persyaratan keamanan, kesehatan,
keaslian produk pangan yang ditetapkan
oleh MUI dalam suatu negara (Ginantaka et
al, 2022). Serta dengan kode produk dapat
memudahkan dalam menentukan bahan
baku yang bermasalah dalam penarikan
produk (mock recall) (Susanto et al, 2022).
Tahap pelacakan dengan tanggal produksi
yang tersaji di Gambar 12.

Kedua adalah fitur penelusuran detail
bahan baku, di mana pengguna dapat
memperoleh informasi lebih lanjut dan
lebih spesifik. Fitur ini diakses dengan cara
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melakukan double klik pada bahan baku
yang ingin ditelusuri, pengguna informasi
tambahan seperti ID barang, nama produk,
merek, produsen, asal negara, dan link e-
commerce terkait.

I e e e TS WY

I
PHalalFood

s PAama

Gambar 12. Tahap pelacakan dengan
tanggal

Setelah pengguna dapat mengklik
opsi "Telusur supplier,” dan sistem akan
membawa pengguna langsung ke toko
online di website yang menjadi asal bahan
baku tersebut. Informasi yang ditampilkan
pada sistem mencakup detail proses
produksi, informasi mengenai retail yang
menjual produk, serta informasi kontak

Erodusen zang tersa!i di Gambar 13.
T ——————

Gambar 13. Tahap pelacakan dengan leih
spesifik

Dokumen hasil penelusuran data
base yang digunakan oleh stakeholder.
Hasil cetak antarmuka (interface) yang
disajikan untuk pengguna didesain pada
Gambar 14.

Tabel 1. Hasil pengujian black box

1 BK-170555 01-Nov-23 ID-653342 TepungTerigu  Roti Srikaya 2 Asep 1
2 BK-253342 01-Nov-23 ID-257952  Ragi Roti Srikaya 2 Asep 1
3 BK-31402 01-Nov-23 ID-1253342 Selai Kacang Hijau Roti Kacang Hijau 1 Agus 10

https.//www.tokopedia.com/sam: 0ftepung-cakra-kemb bogasari-premium-oriental-5-kg-1
https://www.tokopedia.com/saf-instant/saf-instant-gold-display-ragi-kering-instant-isi-4-sachet-x-11-gram
https://www.tokopedia.com/jakartasnackhouse/selai-k hi in-2 vi%3DfalseX26srcX3Dsearch

Gambar 14. Desain antarmuka (Interface)
tracing produk pada software
Halal Food Trust

Gambar 14 menunjukkan bahwa
informasi yang didapatkan pada software
Halal Food trust meliputi kode transaksi,
tanggal transaksi, nama bahan, Batch ke-,
nama petugas, stock keluar dan link e-
commerce sebagai lokasi
produsen/supplier. Sejalan dengan
penelitian Ginantaka & Zain (2017)
pengguna software/website dapat
digunakan oleh pengguna stakeholder.
Selain itu, hasil data informasi merupakan
sistem ketelusuran halal untuk
mengidentifikasi jika ada ketidakhalalan
sedini mungkin di setiap proses (Suherman
et al.,, 2021). Sehingga dalam implementasi
sistem ketelusuran halal dalam proses
produksi memberikan reputasi yang baik
dan peningkatan dalam kepercayaan
konsumen/pelanggan (Siregar dan
Zahradika 2022).

Verifikasi dan Validasi

Verifikasi sistem pada software Halal
Food trust dengan metode pengujian black
box. Pengujian black box untuk
menentukan kesalahan pada fungsi yang
tidak benar atau hilang, kesalahan
interface, kesalahan dalam struktur data
atau akses database eksternal, kesalahan
kinerja, serta inisialisasi dan kesalahan
terminasi (Falag, 2014). Salah satu Hasil
pengujian metode black box yang tersaji di
Tabel 1.

No. Pengujian Test Case

Hasil yang diharapkan Kesimpulan

Registrasi

L Pengguna

password

Buka Aplikasi lalu masukkan username dan

Akses semua fitur

terbuka Terverifikasi
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Klik Persediaan Bahan lalu Tambah Bahan Baku

2. BREgISt];aT{I kemudian masukkan ID Barang, Satuan, Merek, T D.ata ]ial?ag ]?calgu Terverifikasi
ahan baku Produsen, Asal Negara, dan Link E-Commerce erinput ke database
Tabel 2 membuktikan bahwa verifikasi oleh sistem terhadap kredensial

software Halal Food Trust berjalan dengan
baik (terverifikasi) dan memiliki potensi
untuk memberikan manfaat bagi UMKM.
Sejalan dengan penelitian Ripanggi et al
(2023) pengujian web PT Top Bakery
Metro Pusat menggunakan metode black
box yaitu sistem berjalan dengan baik.
Setelah software Halal Food trust berjalan
dengan baik, harus dilakukan evaluasi yaitu
validasi sistem secara periode tertentu
agar lebih sempurna. Validasi pertama
yaitu fitur registrasi pengguna disajikan
pada Gambar 13.

Tabel Form Login Petugas

admin admingudang BUKA APLIKASI
adiia | 133458

quw aqw

(a)

(b)

Gambar 13. Bukti tervalidasi (a) sebelum

registrasi dan (b) sesudah log in
Gambar 13 memperlihatkan tampilan
login pengguna di mana admin melakukan
akses dengan memasukkan Kkredensial
(username dan password), lalu mengklik
tombol login. Proses selanjutnya adalah

tersebut pada database. Setelah verifikasi
dilakukan, sistem akan melakukan validasi
terhadap kredensial yang dimasukkan.
Apabila login tidak berhasil, database akan
memberikan respon bahwa login gagal, dan
sistem akan memberitahu pengguna bahwa
kredensial yang dimasukkan tidak sesuai.
Namun, jika login berhasil, sistem akan
menampilkan halaman utama kepada
pengguna dan memberikan akses penuh ke
dalam sistem.

KESIMPULAN

Hasil analisis kebutuhan dalam
bentuk bisnis proses pada sistem informasi
persediaan UKM Bakery terdapat 3
stakeholder yang berperan dalam sistem
traceability produk pangan halal untuk
UKM. Penelitian telah berhasil merancang
sistem pada software Halal Food Trust
yang meliputi dashboard, persediaan
bahan, supplier dan operator. Hasil
verifikasi dan validasi sistem dapat
memenuhi fungsionalitas dan dapat
menghasilkan  output sesuai  yang
diharapkan.
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ABSTRACT

Bakery SMEs are food industries that must ensure food safety and quality assurance, due to increased
consumer awareness. And management information systems are developing very quickly with the purchase
of e-commerce applications. Recording data manually can m it difficult to adjust production data. So that
SMEs are required to have complete data using software.®fhe purpose of this research is to analyze
stiness process needs, design software components, and verify and validate software performance. The
search uses the SDLC (System Development Life Cycle) method with the stages of component
identification, business process analysis, system design, as well as verification and validation Identification
of components in Bogorroti SMESs recording raw materials when purchased, stored and produced using a
manual log book. Needs analysis uses 3 stakeholders, namely admin, production operator, and warehouse
operator. By designing a system called Halal Food Trust which has a registration feature for 3 stakeholders,
a dashboard for tracking ingredients according to production date and for other ingredient details. The
available material supplies, suppliers and operators have been validated as a system that can be used.

Keywords: halal traceability, SMEs, management information system

ABSTRAK

UKM Bakery merupakan industri makanan yang harus menjamin keamanan dan jaminan mutu pangan,
karena meningkatnya kesadaran konsumen. Serta sistem informasi manajemen berkembang sangat cepat
dengan pembelian aplikasi e-commerce. Dengan mencatat data secara manual dapat menyulitkan dalam
penyesuaia data produksi. Sehingga UKM dituntut untuk memiliki data lengkap menggunakan software.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan bisnis proses, mendesain ponen software, dan
dilakukan verifikasi dan validasi performa software. Penelitian menggunakan®hetode SDLC(System
Development Life Cycle) dengan tahapan identifikasi komponen, analisis bisnis proses, perancangan
sistem, serta verifikasi dan validasi. Identifikasi komponen pada UKM Bogorroti pencatatan bahan baku
pada saat dibeli, disimpan, diproduksi dengan menggunakan manual log book. Analisis kebutuhan
menggunakan 3 stakeholder yaitu admin, operator produksi, dan operator gudang. Dengan merancang
sistem dengan nama Halal Food Trust yang terdapat fitur registrasi untuk 3 stakeholder, dashboard untuk
pelacakan bahan sesuai tanggal produksi dan untuk detail bahan lainnya. Persediaan bahan yang terdapat,
supplier dan operator telah tervalidasi sistem bisa digunakan.

Kata Kunci: ketertelusuran halal, UKM, sistem informasi manajemen
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